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Abstrak

Pangandaran adalah salah satu destinasi wisata yang terkenal karena lengkap dengan
beberapa obyek wisata seperti wisata alam, wisata budaya, wisata buatan dan konservasi.
Untuk mengembangkan destinasi yang sangat potensial itu diperlukan suatu strategi
pengembangan yang komprehensif. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
SWOC dan AHP, yang pertama di lakukan yaitu eksplorasi SWOC untuk mengidentifikasi
faktor- faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan. Tahapan kedua melakukan
pembobotan dari usulan strategi yang di dapatkan dengan AHP. Hasil penelitian ini adalah
4 strategi yang di usulkan yaitu mengoptimalkan media sosial untuk promosi (bobot
0.419), melibatkan Stakeholder untuk berpartisipasi dalam pengembangan Pangandaran
(bobot 0.300), membuat paket wisata yang meliputi objek wisata yang ada (Homestay,
hutan lindung) (bobot 0.168), dan membangun sistem Pangandaran yang terintegrasi
(bobot 0.113). Pengembangan Pangandaran harus mengikuti trend yang ada dengan
teknologi media social yang dapat memperluas jangkauan pemasaran

Kata Kunci: Pantai Pangandaran, eksplorasi, SWOC, AHP, strategi pengembangan

Abstract

Pangandaran is one of the famous tourist destinations because it is complete with
several attractions such as natural attractions, cultural tourism, artificial tourism and
conservation. To develop a very potential destination, a comprehensive development
strategy is needed. The methods used in this study are SWOC and AHP, the first of which
is the exploration of SWOC to identify factors of strengths, weaknesses, opportunities and
challenges. The second stage is to sabotage the proposed strategy obtained with AHP.
Hasil this research there are4 proposed strategies, namely optimizing social media for
promotion (weight 0.419), involving Stakeholders to participate in the development of
Pangandaran (weight 0,300), making tour packages that include existing attractions
(Homestay, protected forest) (weight 0,168), and building a sustainable Pangandaran
system. integrated (weight 0.113). Pangandaran development must follow existing trends
with social media technology that can expand marketing reach.

Keywords: Pangandaran Beach, exploration, SWOC, AHP, development strategic

PENDAHULUAN Pemerintah mengembangkan daerah

Pariwisata saat ini adalah sektor pengembangan sektor pariwisata. Indonesia
ekonomi terpenting dalam usaha peningkatan negara yang memiliki potensi pariwisata yang
pendapatan Indonesia, terbukti saat ini besar ditunjang dengan kondisi geografis dan
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warisan budayanya (Sembiring et al., 2019).
Tentunya dalam hal ini masyarakat harus mulai
sadar wisata, untuk membantu Pemerintah
adalah membangun dan mengembangkan
sektor pariwisata. Pengembangan suatu
destinasi wisata sering memiliki beberapa
kendala dan harapan perubahan dari pemegang
kepentingan (Gusdini, Hasibuan and Ratnasari,
2017). Selain itu pariwisata merupakan sektor
yang dianggap menguntungkan dan sangat
berpotensi untuk dikembangkan sebagai salah
satu aset yang di gunakan sebagai sumber
yang menghasilkan bagi bangsa dan negara.
Setiap destinasi wisata memiliki potensi
ekonomi yang dapat dieksplorasi dengan
optimal (Hasibuan et al., 2019).

Pembangunan destinasi era milenial
harus memperhatikan strategi publikasi yang
efisien dan efektif. Publikasi destinasi wisata
harus efektif memenuhi semua atribut seperti
empati, persuasif, impak dan komunikatif
(Hasibuan, Ratnasari and Gusdini, 2019).
Media promosi yang efektif saat ini adalah
melalui meedia sosial yang tanpa batas. Begitu
juga dengan strategi pengembangan destinasi
pariwisata yang harus dirancang secara
komprhensif mencakup elemen kunci yang
terdiri dari kendala, program, Stakeholder dan
perubahan yang diharapkan (Ninin. G, et al,
2017, 1-8).

Salah satu tempat wisata yang saat ini
merupakan wisata alam yang banyak di
minati wisatawan baik mancanegara maupun
lokal, yaitu wisata Pantai Pangandaran.
Saat ini Pantai Pangandaran banyak sekali
menwarkan keindahan pantainya yang
begitu mempesona. Dengan pasir hitam dan
putih yang begitu cantik, sehingga Pantai
Pangandaran merupakan salah satu destinasi
wisata yang menarik untuk dikunjungi. Masih
banyak masalah pada pantai Pangandaran
seperti pengaturan zona berenang dan parkir
pelahu nelayan, tatakelola pantai yang belum
terpadu (Dinas Perikanan, 2017).

Berdasarkan  permasalahan  tersebut
tentunya aktivitas Wisatawan di Pantai
Pangandaran jadi terganggu. Sehingga

Wisatawan merasa tidak nyaman saat
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beraktivitas dan Wisatawan Mancanegara
hanya berkunjung untuk pertama kali. Hampir
sebagian besar wisatawan mancanegara
berkunjung ke Pangandaran untuk pertama
kali sekitar 91,74%; dan sedikit sekali yang
mengulang kunjungannya ke Pangandaran,
hanya sekitar 8,26% yang mengaku telah
mengunjungi Pangandaran lebih dari sekali
(dispar.pangandarankab.go.id).

TINJAUAN LITERATUR
Pariwisata adalah sektor yang terus
berkembang dan penting secara ekonomi

di tingkat global dan local dengan
mempertimbangkan factor internal dan
eksternal (Leon-Gomez et al, 2021).

Pariwisata merupakan  proses kepergian
sementara dari seseorang atau lebih menuju
tempat lain diluar tempat tinggalnya,
dengan dorongan kepergiannya adalah
kerena berbagai kepentingan, baik karena
kepentingan ekonomi, sosial, kebudayaan,
politik, agama dan kesehatan. Pengembangan
destinasi wisata harus melibatkan semua pihak
yang berkepentingan pada suatu destinasi
(Sulistyadi, Eddyono and Hasibuan, 2017).
Pariwisata menurut UU Nomor 9 Tahun
1990 tentang kepariwisataan adalah segala
sesuatu yang berhubungan dengan wisata
termasuk pengusahaan, daya tarik dan atraksi
wisata serta usaha- usaha yang berhubungan
dengan wisata penyelenggaraan pariwisata.
Pariwisata terdiri dari berbagai macam
kegiatan wisata dan didukung oleh berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh
masyarakat, pengusaha, pemerintah dan
pemerintah daerah. Selain itu, menurut World
Tourism Organization pariwisata adalah
aktivitas yang dilakukan orang-orang yang
mengadakan perjalanan untuk dan tinggal
diluar kebiasaan lingkungannya dan tidak
lebih dari satu tahun berturut-turut untuk
kesenangan, bisnis dan keperluan lain. Dari
beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan
bahwa pariwisata adalah suatu kegiatan atau
perjalanan yang dilakukan seseorang atau
lebih ke suatu tempat diluar tempat tinggalnya
yang dimaksudkan untuk kesenangan,



menenangkan diri, kepentingan bisnis atau
kepentingan-kepentingan lainnya.

Kawasan wisata adalah suatu kawasan
yang mempunyai luas tertentu yang sengaja
dibangun dan disediakan untuk kegiatan
pariwisata atau jasa wisata. Jika dikaitkan
dengan pariwisata air, pengertian tersebut
berarti suatu kawasan yang disediakan untuk
kegiatan pariwisata dengan daya tarik kawasan
perairan. Perkembangan suatu kawasan
wisata tergantung pada apa yang dimiliki oleh
kawasan tersebut untuk ditawarkan kepada
wisatawan. Dalam keadaan normal tidak ada
gangguan pembangunan industri pariwisata
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi
suatu daerah dengan signifikan (Leon-Gomez
et al., 2021). Hal ini tidak dapat dipisahkan
dari peranan para pengelola kawasan wisata.
Kesuksesan dari suatu kawasan wisata sangat
tergantung pada 3 A yaitu atraksi (Attraction),
mudah dicapai (Accessibility), dan fasilitas
(Amenities), serta beberapa faktor pendukung
lainnya.

METODE

Analisis SWOC adalah suatu pekerjaan
yang cukup berat karena hanya dengan itu
alternatif-alternatif, rencana strategis dapat
disusun. Ketelitian dan kebenaran melihat
setiap faktor mutlak diperlukan. Kegagalan
menganalisisnya berarti gagal dalam mencari
relasi dan titik temu antara faktor-faktor
strategis dalam lingkungan internal dan
yang terdapat dalam lingkungan eksternal.
Analisa SWOT dapat digunakan mengkaji
secara detail kekuatan, kelemahan, peluang
dan tantangan suatu industry pasca pandemi
Covid (Wang and Wang, 2020).

Dalam literatur-literatur lain istilah
SWOC sering dinyatakan sebagai SWOT.
Kata Treath yang berarti ancaman dianggap
menimbulkan ketakutan tersendiri dalam
pelaksanaan organisasi. Kata Challenge yang
berarti tantangan dirasa lebih tepat digunakan,
karena tantangan pada dasarnya adalah sesuatu
yang mesti dihadapi untuk ditaklukkan. Oleh
karena itu dalam tulisan ini penulis lebih
menekankan penggunaan kata Challenge

DAYA SAING Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber Daya
Vol. 23, No. 2, Desember 2021

dari pada Treath. Untuk membuat sebuah
perencanaan dibutuhkan Sistem Informasi
Manajemen/Management Information System
(MIS) yang baik. Metode SWOT dapat
membantu melihat berbagai varian dari faktor
eksternal yang mempengaruhi suatu bisnis
(Shang, Sun and Xu, 2020). Rencana yang
disusun harus berdasarkan informasi yang
lengkap dan memadai. Sebuah organisasi
hendaknya memiliki sistem informasi yang
dapat diakses dengan mudah oleh pengambil
kebijakan. Sistem informasi yang dibuat
hendaknya membantu tercapainya tujuan
organisasi.

Metode Analytical Hierrchy Process
(AHP) dikembangkan oleh Prof. Thomas
Lorie Saaty pada awal tahun 1970, yang
digunakan untuk mencari rangking atau
urutan prioritas dari berbagai alternatif dalam
suatu permasalahan. Kombinasi metode
SWOT dan AHP dapat membantu mengkaji
lebih  komprehensif dan tajam dalam
pengembangan bisnis (Suman, Chyon and
Ahmmed, 2020). Dalam kehidupan sehari-
hari, seorang senantiasa dihadapkan dalam
melakukan pilihan dari berbagai alternatif
maka dari itu diperlukan penentuan prioritas
dan uji konsistensi terhadap pilihan — pilihan
yang telah dilakukan. Dalam situasi yang
kompleks, pengambilan keputusan tidak
dipengaruhin oleh satu faktor saja melainkan
multifaktor, mencangkup berbagai jenjang
maupun kepentingan.

Dasarnya AHP adalah teori umum
tentang  pengukuran yang  digunakan
untuk menemukan skala perbandingan, ini
dilakukan karena adanya lebih dari satu
alternatif dalam pengambilan keputusan.
Metode ini sebuah kerangka pengambilan
keputusan secara efektif atas persoalan yang
ada dengan menyederhanakan masalah dan
membuat menyusunnya kedalam hirarki-
hirarki. Pembuatan hirarki sangat berguna
untuk mengurangi masalah menjadi elemen-
elemen yang lebih kecil sehingga lebih mudah
dipecahkan

AHP dapat menyederhanakan masalah
yang kompleks dan tidak terstruktur. Masalah
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yang kompleks dapat diartikan bahwa
kriteria dari suatu masalah yang begitu
banyak (multikriteria), struktur masalah
yang belum jelas, ketidak pastian pendapat
dari pengambilan keputusan, pengambilan
keputusan lebih dari satu orang, serta ketidak
akuratan data yang tersedia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Eksplorasi SWOC dilakukan untuk
merancang strategi pengembangan pariwisata
Pantai Pangandaran, dengan mengidentifikasi
faktor-faktor SWOC oleh ahli dalam bidang
nya masing-masing, sehingga lebih mudah
untuk menggambarkan kondisi/keadaan di
Pantai Pangandaran dengan mengidentifikasi
faktior-faktor SWOC dan merumuskan
strategi yang tepat. Berikut ini adalah hasil
eksplorasi SWOC pada saat sebelum di
lakukannya FGD di Pantai Pangandaran :

Aspek kekuatan (Strength) meliputi
keindahan ~ alam  yang  mempesona,
kelengkapan obyek wisata pantai, perikanan,

hutan lindung, dan homestay, peningkatan
status kecamatan Pangandaran menjadi
Kabupaten, dan retribusi tiket masuk Pantai
Pangandaran yang relatif murah. Aspek
kelemahan (Weakness) meliputi akses menuju
Pangandaran yang belum memadai, fasilitas
publik (tempat bilas, tempat sampah dll) di
pantai masih kurang, pengelolaan limbah
yang masih kurang, atraksi hiburan malam
yang masih kurang, spot foto icon Pantai
Pangandaran yang masih kurang, kunjungan
wisatawan terbatas pada saat weekend.
Aspek peluang (Opportunities) meliputi
prioritas pembangunan nasional bidang
pariwisata, partisipasi masyarakat dalam
industri pariwisata, peningkatan produktivitas
perikanan dengan memanfaatkan laut dalam.
Aspek tantangan (Challenge) meliputi
persaingan dalam industri pariwisata pantai/
bahari yang semakin ketat dengan daerah
lain, wisata massal yang dapat merusak
lingkungan, memanfaatkan media sosial
untuk mempromosikan Pantai Pangandaran.

Tabel 1. Matriks SWOC Pengembangan Pantai Pangandaran
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1. Keindahan alam
yang mempesona,
kelengkapan obyek
wisata pantai,
perikanan, hutan
lindung dan
hometsay

2. Peningkatan status
kecamatan
Pangandaran

Membuat
paketwisata yang
meliputi objek
wisata yang ada
(homestay, hutan
lindung)

1. Prioritas 1. Persaingan dalam
pembangunan industri wisata
nasional bidang pantai/bahari
pariwisata yang semakin

2. Peluang partisipasi ketat
masyarakat dalam 2. Wisata massal
industri pariwisata yang dapat

3. Peningkatan merusak
produktivitas lingkungan
perikanan dengan 3. Memanfaatkan
memanafaatkan media sosial
laut dalam untuk

mempromosikan
Pantai
Pangandaran

e Membuat
promosi Pantai
Pangandaran di
media sosial




Analisis SWOC  secara sistematis
digunakan untuk proses pengambilan
keputusan berdasarkan faktor internal yang
terdiri dari kekuatan dan kelemahan, serta
faktor eksternal terdiri dari peluang dan
tantangan juga untuk menghasilkan strategi.
Penggunaan fitur khas yang diidentifikasi
dalam analisis SWOT memungkinkan
merumuskan elemen kunci dari strategi di
sektor pariwisata untuk setiap kelompok
negara. (Stryzhak et al., 2021).
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Rancangan Strategi Pantai Pangandaran
menghasilkan 4 strategi, yaitu strategi SO,
strategi WO, strategi SC dan strategi WC
seperti yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan  tahapan  pengambilan
keputusan yang ada dalam metode AHP, maka
penulis merancang suatu hirarki terkait strategi
pengembangan Pantai Pangandaran melalui
Struktur Hirarki SWOC-AHP sebagaimana
pada Gambar 2.

Pengembangan pantai

Pangandaran

* |
Strength Weakness Opportunities Challenge
(0.382) (0.083) (0.217) (0.318)

| I | |
St | 82 [ S3 Wi | W2 | W3 L\W W5 | We ‘ 01| 02| 03 crjc| a
(0.5!!4;}_ (OISQ(IJZE) (0.190)1(0.245)i(0.266) (0.088)|(0.127) (0.084) (0.517),(0.359)((0.124) {93 3)_(&!33!(0.333)

St1 St2 St3 Std

(0.168) (0.113) (0.419) (0.300)
Gambar 2 Hirarki SWOC-AHP
Keterangan :

S1 : Keindahan alam yang mempesona
kelengkapan obyek wisata pantai,

perikanan, hutan lindung, Homestay

S2 : Peningkatan status kecamatan
Pangandaran menjadi kabupaten
S3 : Retribusi tiket masuk pantai

Pangandaran yang relatif murah

W1: Akses menuju Pangandaran yang belum
memadai

W2 Fasilitas publik (tempat bilas, tempat
sampah dll)

W3: Pengelolaan limbah yang masih kurang

W4 : Atraksi hiburan malam hari yang masih
kurang

Spot foto icon pantai Pangandaran
masih kurang

Kunjungan wisatawan terbatas pada

saat weekend

W5:

W6:

O1 : Prioritas pembangunan nasional bidang
pariwisata

02 : Peluang partisipasi masyarakat dalam
industri pariwisata

O3 : Peningkatan produktivitas perikanan
dengan memanfaatkan laut dalam

C1 : Persaingan dalam industri wisata pantai/
bahari yang semakin ketat dengan
daerah lain

C2 : Wisata massal yang dapat merusak
lingkungan

C3 : Memanfaatkan media sosial untk
mempromosikan pantai Pangandaran

St 1: Membuat paket wisata yang meliputi
objek wisata yang ada (Homestay, hutan
lindung)

St 2: Membangun sistem pengelolaan KWPP

yang terintegrasi
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St 3: Mengoptimalkan  media sosial untuk

promosi

St 4: Melibatkan Stakeholder untuk
berpartisipasi dalam pengembangan
KWPP

Dari hasil eksplorasi SWOC, maka
menghasilkan strategi untuk mengatasi
permasalahan yang ada di pantai Pangandaran.
Rancangan strategi pengembangan Pantai
Pangandaran menghasilkan 4 strategi, yaitu
strategi SO, strategi WO, strategi SC dan
strategi WC seperti yang di bawah berikut ini :

Strategi SO membuat paket wisata yang
meliputi objek wisata yang ada (Homestay,
hutan lindung). Tentunya membuat paket
wisata akan lebih memudahkan wisatawan
yang berkunjung ke pantai Pangandaran
untuk menikmati wisata di KWPP, sehingga
untuk biro perjalanan wisata akan lebih baik
membuat paket wisata yang telah meliputi
objek wisata yang ada (Homestay dan hutan
lindung). Karena pada saat ini banyak
wisatawan yang hanya mengetahui pantai
Pangandaran hanya ada pantai saja, padahal
selain itu pantai Pangandaran memiliki Hutan
lindung. Dan banyak juga wisatawan yang
berkunjung untuk tidak bermalam/menginap,
sehingga kurang menikmati wisata di Pantai
Pangandaran. Sehingga akan sangat bagus
apabila paket wisata telah meliputi dengan
Homestay.

Strategi SC membuat promosi Pantai
Pangandaran di media sosial. Di era modern
saat ini media sosial sangat lah berpengaruh
dalam langkah promosi, sehingga para
Stakeholder harus lebih membuat promosi di
media sosial. Contohnya dengan mengundang
pelaku FEntertaint untuk datang ke pantai
Pangandaran dan melakukan berfoto Selfie
lalu memviralkannya di media sosial, maka
akan dengan mudah tempat wisata tersebut
akan meningkat jumlah kunjungannya.

Strategi WO  membangun sistem
pengelolaan KWPP yang terintegrasi.
Pariwisata saat ini harus lah terintegrasi,
karena akan lebih memudahkan dalam
Controlling. akan sangat bagus apabila
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KWPP telah terintegrasi. Misalnya dengan
infrastruktur, tata wilayah pantai Pangandaran,
sarana dan prasarana. Untuk itu Stakeholder
dan masyarakat harus saling bahu membahu
untuk membangun KWPP yang terintegrasi

Strategi WC melibatkan Stakeholder
untuk berpartisipasi dalam pengembangan
KWPP. Identifikasi faktor sosial, ekonomi,
dan lingkungan, secara signifikan
mempengaruhi daya saing dan pengembangan
industri melalui pemeriksaan yang jelas
dan tepat terhadap kekuatan, kelemahan,
peluang, dan ancaman. (Irfan et al., 2020).
Stakeholder haruslah berperan aktif dalam
partisipasi pengembangan KWPP, seperti
misalnya para pemilik hotel dan Homestay
dengan membuat standar harga, dinas terkait
untuk lebih memberikan dana yang cukup
untuk pengembangan KWPP, dan standarisasi
pemilik kuliner di sekitar KWPP.

Perhitungan pada tingkat pertama
membandingkan  kriteria. =~ Berdasarkan
Gambar 2 menunjukkan faktor SWOC yang
berperan dalam pencapaian tujuan kajian
dengan bobot tertinggi hingga terendah.
Faktor yang memiliki bobot tertinggi adalah
Strength dengan nilai bobot 0.382 yang
berkontribusi dalam melaksanakan Strategi
Pengembangan Pantai Pangandaran. Faktor
Strength ini merupakan faktor terpenting
dalam pengembangan Pantai Pangandaran,
karena Strength adalah faktor kekuatan yang
yang bisa digunakan sebagai unsur utama
yang digunakan dalam pengembangan Pantai
Pangandaran di lihat dari bobot pada aplikasi
Expert choice.

Perhitungan  pada  tingkat kedua
membandingkan sub kriteria. Pada aspek
nilai bobot antar sub kriteria, terlihat bahwa
prioritas sub kriteria keindahan alam yang
mempesona dan kelengkapan obyek wisata
pantai, perikanan, hutan lindung dan Homestay
memiliki nilai bobot tertinggi yaitu 0.584.
Hal ini menunjukkan pada gambar 2 bahwa
sub kriteria ini harus menjadi pertimbangan
dan menjadi yang paling berpengaruh
dalam pencapaian strategi pengembangan
pantai Pangandaran. Banyak pengembangan



destinasi wisata menunjukkan bahwa para
pemangku kepentingan yang bertujuan untuk
meningkatkan kinerja keberlanjutan melalui
manajemen strategis (Cardoso et al., 2021).
Tentunya para Stakeholder yang terlibat
langsung dalam upaya pengembangan Pantai
Pangandaran dengan memperhatikan sub
kriteria keindahan alam yang mempesona dan
kelengkapan obyek wisata pantai, perikanan,
hutan lindung dan Homestay ini sebagai
kekuatan yang paling utama sehingga akan
tercapainya tujuan yang akan dicapai. Salah
satu pertimbangan yang kuat dalam strategi
pariwisata yang berfokus pada integrasi
aktivitas fisik dengan kegiatan pariwisata
(Fromel, Kudlacek and Groffik, 2020).
Perhitungan  pada  tingkat ketiga
membandingkan strategy. Gambar dibawah
ini adalah nilai pembobotan strategy dari
masing-masing sub kriteria pengolahan data
dengan menggunakan aplikasi expert choice.

St 168
St2 113
St3 A19
St4 300

Gambar 3 Nilai Bobot Strategi Pada Sub Kriteria

Keterangan :

St1 :Membuat paket wisata yang meliputi
objek wisata yang ada (Homestay,
hutan lindung)

St2 :Membangun sistem KWPP yang
terintegrasi

St3 :Mengoptimalkan media sosial untuk
promosi

St4 : Melibatkan Stakeholder untuk
berpartisipasi dalam pengembangan
KWPP

Berdasarkan gambar 3 bobot tertinggi
adalah mengoptimalkan media sosial untuk
promosi dengan bobot 0.419 pada sub
kriteria memanfaatkan media sosial untuk
mempromosikan Pantai Pangandaran lalu di
ikuti dengan strategi melibatkan Stakeholder
untuk berpartisipasi dalam pengembangan
KWPP dengan bobot 0.300, membuat paket
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wisata yang meliputi objek wisata yang
ada (Homestay, hutan lindung) dengan
bobot 0.168, dan strategi yang terakhir
membangun sistem KWPP yang terintegrasi
dengan bobot 0.113. Komunitas dapat dan
ingin mengarahkan pembangunan sosial-
ekonominya berdasarkan kegiatan opsional
(yang berfokus pada penggunaan strategis
sumber daya endogen yang menunjukkan
arah tindakan strategis (Szostak, Glabinski
and Duda, 2020). Di beberapa destinasi wisata
strategi rekonversi sosial-ekonomi, mulai
berubah menuju penggunaan budaya dan
wisata. (Somoza-Medina and Monteserin-
Abella, 2021).

Media sosial pada saat ini memang sangat
efektif untuk mempromosikan baik barang,
jasa, maupun obyek wisata. Pemasaran digital
dalam industry jasa adalah suatu strategi
pemasaran yang efektif (Dearlove et al.,
2021). Sehingga media sosial merupakan
sarana unggulan untuk melakukan promosi.
Terlepas dari pentingnya dan meresapnya
pemasaran email, meningkatkan efektivitas
program e-mail mar-keting terus menjadi
prioritas bagi sebagian besar bisnis karena
potensi menghasilkan pendapatan mereka
(Lorente-Paramo, Herndndez-Garcia and
Chaparro-Peléez, 2021).

Pemasaran media sosial memainkan
peran penting dalam iklan yang memuaskan
dari merek, perusahaan, dan produk kreatif
(Wawrowski and Otola, 2020). Misalnya
dengan membuat promosi di media sosial
dengan memviralkan suatu obyek wisata,
maka pastinya akan cepat obyek wisata
tersebut berkembang dan meningkatnya
jumlah pengunjung. Media sosial memberi
keuntungan dari lingkungan online yang
ekonomis dan luas, organisasi pemasaran
tujuan dapat menarik lebih banyak wisatawan
(Majeed et al., 2020). Implementasi sumbu
strategis yang berkaitan dengan pembangunan
berkelanjutan dalam lingkungan inovasi
terbuka telah meningkatkan hasil produksi
suatu industri. (Alvarez-Meaza, Pikatza-
Gorrotxategi and Rio-Belver, 2020).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
ada beberapa hal yang dapat di simpulkan
sebagai berikut :

Faktor-faktor SWOC yang telah
teridentifikasi sangat kuat terkait perancangan
strategi  pangembangan  pariwisata  di
kawasan pantai Pangandaran adalah kekuatan
keindahan alam yang mempesona, kelemahan
pada pengelolaan limbah yang masih kurang,

Usulan strategi pangembangan pariwisata
di kawasan pantai Pangandaran adalah
sebagai berikut mengoptimalkan media sosial
untuk promosi, melibatkan Stakeholder untuk
berpartisipasi dalam pengembangan KWPP,
membuat paket wisata yang meliputi objek
wisata yang ada (seperti Homestay, hutan
lindung dan lain-lain), membangun sistem
KWPP yang terintegrasi dengan obyek wisata
lainnya seperti Green Canyon, Batu Hiu dan

peluang prioritas pembangunan nasional
bidang pariwisata, tantangan persaingan
dalam industri pariwisata pantai/bahari yang
semakin ketat dengan daerah lain.

lain sebagainya.
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